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RINGKASAN 

Dalam kurikulum SMU terdapat tiga jenis kegiatan, yaitu; kegiatan 

intrakurikuler, kegiatan kokurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Alokasi waktu untuk kegiatan intrakurikuler sangat terbatas sementara 

muatan kurikulum bidang studi matematika sangat padat. Guru tidak 

punya cukup waktu untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman 

mereka pada kegiatan intrakurikuler ini. Jadi, guru perlu memberikan 

perhatian pada kegiatan kokurikuler untuk membantu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan, dan guru dapat 

memanfaatkan potensi siswa yang pintar untuk membantu teman mereka 

yang lambat, yang lebih lazim disebut dengan tutorial sebaya. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Peranan 

Pengajaran Tutorial Sebaya pada Kegiatan Kokurikuler Terhadap Prestasi 

BeIajar Matematika Siswa-siswa SMU Negeri Kotamadya Padang". 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: "Apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar matematika kelompok siswa SMU Negeri 

Kotamadya Padang yang mengisi kegiatan kokurikuler dengan pengajaran 

tutorial sebaya dengan yang mengisi kegiatan kokurikuler secara 

konvensional?" 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dengan menggunakan metode 

eksperimen. Subjek penelitian dibagi atas dua kelompok secara acak, 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok 

eksperimen siswa diberi tugas kokurikuler dan mereka membahasnya 

dengan pengajaran tutorial sebaya, sementara pada kelompok kontrol 

siswa diberi tugas kokurikuler dan mereka membahasnya secara 

konvensional. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah siswa-siswa 



SMU Negeri Kota Padang. Populasi terjangkau dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswa kelas I SMU Negeri KotaPadang. Sampel penelitian 

diambil secara acak dengan teknik cluster random sampling. Yang terpilih 

sebagai sampel adalah kelas I4 SMUN 7 Padang (kelompok eksperimen) 

dan kelas I6 SMUN 6 Padang (kelompok kontrol). 

Dari hasil analisis data diperoleh t Stat (t hitung) = 3,035, sementara t 

Critical one-tail (t tabel) = 1,666. Jadi t hitung lebih besar dari t tabel pada 

taraf signifikan 95% (a= 0,05). Dengan hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi: "Hasil belajar matematika 

kelompok siswa yang mengisi kegiatan kokurikuler dengan program 

pengajaran tutorial sebaya lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

matematika kelompok siswa yang mengisi kegiatan kokurikuler secara 

konvensional" dapat dibuktikan. 



SUMMARY 

The 1994 curriculum for senior high school has three major 

components: intra-curricular, co-curricular, and extra-curricular activities. 

The time slot for the intra-curricular component is very limited, while 

mathematics requires more available time. Teachers do not have enough time 

to help student. So, teachers are required to give more attention to the co- 

curricular activities to help students increase their understanding of the 

mathematics materials. One of the possible ways a teacher can do is through 

the use of clever students to help their slower peers. This is popularly called 

peer tutorial. Therefore, the researcher is interested to conduct a study on the 

effect of peer tutorial in the co-curricular activities on students' mathematics 

achievement of the State Senior High Scl~ool (SMUN) in Padang municipality. 

The problem of the study is formulated as follow: Do students mathematics 

achievement differ when teaching them using peer tutorial technique in co- 

curricular and when teaching them using conventional technique at the 

SMUN in Padang? 

This is en experimental research. The subjects were randomly divided 

into two groups. They were: experimental and control groups. In the 

experimental group, the students were provided with co-curricular 

assignments and they discussed the assignment trough peer tutorial 

technique. In the control group, the students were given assignment, and 

they did them conventionally. 

The target population of the study is Senior High School students in 

the district of the Padang municipality. The reachable population is first year 

students of Senior High School in Padang municipality. Samples were 

obtained randomly using cluster random sampling. The selected samples 

were the first year students (1-4) of SMUN 7 Padang (as experimental group). 



For the control group, the selected sample was the first year students (1-6) of 

SMUN 6 Padang. 

The data analysis found t-stat = 3.035, and t-critical one-tail = 1.666. So 

the calculated t is higher than the t-table at the a = 0.05. Therefore, it can be 

concluded that the hypothesis: "Students' mathematics achievement taught 

peer tutorial in co-curricular have higher mathematics score than those who 

were taught through conventional technique" is accepted or proved. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Prestasi belajar matematika siswa pada setiap jenjang 

pendidikan masih belum memuaskan, ha1 ini dapat dilihat pada Nilai 

Ebtanas Murni (NEM) mereka setiap tahun yang mash rendah. 

Maryunis (2000) mengemukakan bahwa terdapat lima masalah pokok 

yang dihadapi para guru dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu; 1) 

rendalmya perhatian siswa dalam belajar, 2) kurangnya pengetahuan 

awal yang dimiliki siswa, 3) kurangnya kemampuan siswa bertanya, 

4) banyak siswa yang tidak menyelesaikan peke rjaan rumah, 5) kurang 

berfungsinya Iaboratorium di sekolah. 

Kondisi di atas tentu tidak bole11 dibiarkan berlarut-larut, 

upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika 

perlu dilakukan terus-menerus, mengingat begitu pentingnya 

pengajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan. Untuk 

meningkatkan mutu pengajaran matematika di SD, SLTP, dan SMU 

berbagai upaya telah dilakukan, diantara usaha-usaha tersebut adalah 

melakukan penyempurnaan kurikulum, melengkapi sarana dan 

prasarana pendidikan, meningkatkan kompetensi guru matematika, 

dan dengan terus menerus melakukan penelitian di bidang 

pendidikan matematika. 



Dalam kurikulum SMU terdapat tiga jenis kegiatan, yaitu; 

kegiatan intrakurikuler, kegiatan kokurikuler, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan tatap muka 

di kelas yang penjatahan waktunya telah ditentukan dalam struktur 

program. kegiatan kokurikuler adalah kegiatan untuk mendalami dan 

menghayati apa yang teIah dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler. 

kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memperkaya, 

memperdalam, dan memperluas pengetahuan, mengenal hubungan 

antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan minat dan bakat serta 

melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. 

Alokasi waktu untuk kegiatan intrakurikuler sangat terbatas 

sementara muatan kurikulum bidang studi matematika sangat padat, 

ini cendrung Serakibat rnateri yang diajarkan tidak menyenh~h 

substansinya dan siswa hanya meinperoleh pemahaman yang dangkal 

tentang materi tersebut. Guru tidak punya cukup waktu untuk 

membantu siswa meningkatkan pemahamm mereka pada kegiatan 

intrakurikuler ini. Jadi, guru perlu memberikan perhatian pada 

kegiatan kokurikuler untuk membantu meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi yang diajarkan, dan guru dapat memanfaatkan 

potensi siswa yang pintar untuk membantu teman mereka yang 

Iambat. 



Berdasarkan tingkat kemarnpuan siswa mencerna pelajara~, 

mereka dapat dikelompokkan atas tiga kelompok, yaitu; kelompok 

siswa cepat, kelompok siswa sedang, dan kelompok siswa lambat. 

Dari pengalaman siswa lambat banyak menemui kendala dalam 

berbagai aktifitas, seperti; kesukaran memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, kesulitan melakukan hterpretasi terhadap 

soal-soal, kurang mampu belajar mandiri, dan kehilangan keberanian 

untuk berhubungan langsung dengan guru. mereka (siswa-siswa yang 

lambat) berhak untuk mendapatkan kesempatan dan kemudahan, 

sehingga kendala-kendala yang mereka hadapi dapat teratasi. 

Sujono (1988, hal. 273) menyatakan bahwa karena padatnya 

kurikulum matematika di sekolah menengah maka banyak guru yang 

melakukan penyimpangan dalam urutan pengembangan pelajaran 

matematika dan ha1 ini dapat menirnbulkan kesulitan bagi siswa. 

Kegiatan di luar jam tatap muka akan banyak membantu siswa 

mengatasi kesulitan tersebut. Jadi, kegiatan kokurikuler mempunyai 

peranan penting untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa akibat 

padatnya kurikulum matematika di sekolah menengah. 

Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa guru matematika 

belum meinberikan perhatian maksimal pada kegiatan kokurikuler ini. 

Sebagian besar diantara mereka hanya memberikan tugas rumah (PR) 

dalam bentuk soal-soal sebagai aktifitas pengisi kegiatan kokurikuler 



siswa tanpa mengontrol bagaimana PR tersebut diselesaika~. Padahal, 

banyak aktifitas yang dapat diinstruksikan oleh guru untuk dilakukan 

oleh siswa dalam mengisi kegiatan kokurikuler tersebut. 

Dari wawancara peneliti dengan beberapa guru yang mengajar 

matematika pada SMU-SMU Negeri Kotamadya Padang terungkap 

bahwa mereka belum memberikan perhatian yang maksirnal terhadap 

pelaksanaan kegiatan kokurikuler, ini disebabkan oleh kesibukan 

mereka dalam mengajar dan membuat persiapan-persiapannya. 

Mereka hanya memberikan soal-soal pekerjaan rumah (PR) untuk 

penpsi kegiatan kokurikuler, tanpa memberikan petunjuk atau 

pengontrolan tentang bagaimana sod-soal PR tersebut diselesaikan. 

Dan, guru-guru tersebut belum pernah memanfaatkan potensi siswa- 

siswa yang cepat (pintar) untuk membantu teman-teman mereka yang 

lambat. 

Jadi, dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitia~ tentang "Peranan Pengajaran Tutorial Sebaya pada Kegiatan 

Kokurikuler Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa-siswa SMU 

Negeri Kotamadya Padang" . 



B. Perumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Masalzh dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

"Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika kelompok 

siswa SMU Negeri Kotamadya Padang yang mengisi kegatan 

kokurikuler dengan pengajaran tutorial sebaya dengan yang 

mengisi kegiatan kokurikuler secara konvensional ?" 

2. Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti mempunyai 

pembatasan sebagai berikut: 

a. Materi pelajaran matematika (Notasi Sigma, Barisan Bilangan, 

dan Deret) yang diberikan kepada siswa selama pei~elitian h i  

mengacu pada kurikulum 1994 yang disemyun~akan. 

b. Prestasi belajar yang dianalisis adalah prestasi belajar yang 

diperoleh lnelalui tes akhir, yang dilaksanakan setelal~ semua 

materi pelajaran pada penelitian selesai disajikan. 

c. Prestasi belajar yang dimaksud adalah yang bersifat kognitif. 



3. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istilah utama 

yang digunakan, maka peneliti perlu mendefinisikan hal-ha1 

berikut: 

a. Pengajaran Tutorial Sebaya pada Kegiatan Kokurikuler, 

maksudnya adalah suatu sistem pengajaran pada kegiatan 

kokurikuler yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok yang 

beranggotakan 6 atau 7 orang siswa yang bertujuan untuk 

membantu siswa-siswa yang lambat, di dalam satu kelompok 

ada siswa yang cepat, sedang, d m  lambat. Materi yang dibahas 

pada sistem pengajaran i~u  adalah tugas-tugas kokurikuler yang 

diberikan p r u .  

b. Cara Konvensional pada Kegiatan Kokurikuler, maksudnya - 

adalah cara yang biasa dilakukan ole11 siswa SMU Negeri 

Kotamadya Padang dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru untuk kegiatan kokurikuler. Cara ymg biasa dilakukan ini 

adalah pada setiap akhir pertemuan pada kegiatan 

inh-akurikuler guru memberi tugas (PR) kemudian siswa 

menyelesaikannya dengan cara mereka masing-masing, guru 

tidak melakukan pengontrolan tentang bagaimana mereka 

menyelesaikan tugas tersebut. 



4. Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas 

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: "Hasil 

belajar matematika kelompok siswa yang mengsi kegiatan 

kokurikuler dengan program pengajaran tutorial sebaya lebil~ tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika kelompok siswa 

yang mengisi kegiatan kokurikuler secara konvensional". 



11. TINJAUAN PUSTAKA 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal, dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar 

rnerupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik 

(Slameto, 1987, hal. 11). 

Dalam mengajar, guru mengadakan interaksi dengan siswa. 

Siswa ini yang akan menerirna, mengolah, dan menggunakan 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Menurut Rustiyah NK (1986, hal. 

73) pengajaran dikatakan berhasil bila materi pelajaran ymg diajarkan 

guru dapat sampai kepada siswa dan dimengerti oleh siswa. Untuk itu 

guru harus berusaha maksimal agar materi yang diajarkannya dapat 

dikuasai ole11 siswa. Suyanto (2000) menegaskan bahwa kualitas 

pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru. 

Mernbuat siswa mengerti dan dapat menguasai pelajaran 

bukanlah pekerjaan yang mudah, ini menuntut keahlian dan 

keprofesionalan dari guru. Untuk dapat terlaksananya interaksi belajar 

mengajar dengan baik, guru sebagai pengajar harus melakukan 

berbagai usaha. Winarno Surahmad (1986, hal. 16) mengemukakan 

enam macam cara untuk maksud tersebut, yaitu; 1) menetapkan 



tujuan yang akan dicapai, 2) mempersiapkan dan inengusai materi 

pelajaan yang akan diajarkan, 3) mengaktifkan siswa belajar, 4) 

memilih serta menggunakan metode yang sesuai dan bervariasi untuk 

mencapai tujuan, 5) menciptakan situasi yang kondusif, yang 

memungkinkan proses interaksi berlangsung dengan balk, dan 6) 

menilai hasil interaksi itu. 

Kegiatan kokurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan 

yang terdapat dalam kurikulum matematika SMU. Pemberian tugas 

kokurikuler sangat penting artinya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, karena menurut Johar Hadi (1986, hal. I), kegiatan kokurikuler 

mempunyai tujuan-tujuai~ sebagai berikut; 1) untuk n~emelihara dan 

menetapkan tingkah laku yang telah diajarkan, 2) untuk melatih 

keterampilan, konsep dan prinsip yang baru saja dikembangkan u n h ~ k  

memperoleh pengertian yang lebih dalam tentang konsep itu, 3) untuk 

memelihara dan mengingat kembali topik-topik yang telah dipelajari, 

4) untuk menerapkan matematika dalam kehidupcan sel~ari-hari. 

Pemberian tugas kokurikuler kepada siswa harus berpedoman 

pada prisip-prinsip berikut; 1) rnenunjang langsung kegiatan 

intrakurikuler dan kepentingan belajar siswa, 2) tidak merupakan 

beban yang bzrlebil~an bagi siswa, 3) 'tidak merupakan beban 

pembiayaan yang berlebihan, 4) memerlukan administrasi, monitoring 

dan penilaian. 



Sudirman (1987) menyatakan bahwa dalam sel-ll?' kelas 

sekurangnya terdapat tiga kelompok ~is- . i -~, ,  yaitu; keloinpok siswa 

cepat, kelompok siswa sedang, dan kelompok siswa lambat. Kelompok 

siswa yang lainbat selalu tertinggal dalam belajar, mereka mempunyai 

kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami kegagalan. Bila ha1 

ini dibiarkan sudah barang tentu keberhasilan rnei~yelurd~ dan merata 

dalain setiap kelas tidak akan tercapai. 

G a p e  dan Briggs (Rusyan, 1989) menegaskan bahwa pengajara~ 

merupakan ikhtiar manusia yang berinaksud membantu dan 

memberikan kemrrdahan kepada seseorang hingga bisa belajar. Siswa- 

siswa yang lambat berhak mendayat kesempatan dan berhasil dalain 

belajar. Dalam ha1 ini mereka berhak ine~~dapat  perhatian dan 

pelianganan yang HIUSUS, sehingga kekurai~gan keterampilan yang 

mereka pui~yai dapat teratasi. Salah satu upaya )rang dapat dilakukan 

guru adalah merancang suatu sistem pengajaran tutorial sebaya pada 

kegiatail kokurlkuler. Pelaksana sistein ini adalah siswa, sementara 

guru berperan sebagai perancang, pengarah, d a i ~  penilai. Hal ini sesuai 

dengan penegasan Martowiyoto (1984), karei~a kesibukan tugas harian 

dan keterbatasan waktu, maka guru dapat membina dan 

mema~lfaatkan potensi siswa-siswa yang mempunyai tingkat 

penguasaan lebil~ tingp untuk membanhi teman-temaimya yang 

mengalanu kesulitan belajar. 



Sujono (1988) mengemukakan bahwa pengajaran tutorial sebaya 

dapat menguntungkan baik bagi siswa yang mengajar maupun siswa 

yang diajar. Jadi, pada program pengajaran tutorial sebaya ini yang 

mengajar (tutor) maupun yang diajar (tute) saling mendapatkan 

keuntungan. Bagi tutor, dia akan Iebih mantap dalam konsep yang dia 

ajarkan dan bagi tute jelas akan membantunya untuk keluar dari 

kesulitan. 

Selanjutnya Depdikbud (1984) mengemukakan beberapa 

keuntungan memanfaatkan siswa sebagai tutor, yaitu: 1) adanya 

suasana hubungan yang Iebih dekat dan akrab antar siswa yang 

terlibat dalam sistem tutorial, 2) bagi tutor sendiri kegiatan ini 

merupakan kesempatan pengayaan dalam belajar dan juga dapat 

menambah motivasi belajarnya, 3) bersifat efisien, artinya lebih 

banyak yang dapat dibantu, 4) dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kepercayaan diri. 

Siswa yang dipilih sebagai tutor hendaklah diperhatikan segi 

kemampuannya dalam penguasaan materi dail kemampuan untuk 

berl~ubungan dengan orang lain (Depdikbud, 1984). Berdasarkan ha1 

ini, maka siswa yang menjadi tutor adalah siswa yang paling pandai 

di dalam kelompoknya dan bisa menjalin komunikasi yang baik 

dengan teman- teman anggo ta kelompoknya. 



Untuk mencapai tujuan sistem tutorial ini, perlu bertuinpu pada 

prinsip-prinsip yang dikemukan oleh Ensdsley (Soewardi 

Martowiyoto, 1984) sebagai berikut: 1) sistem tutorial dikembangkan 

atas keragaman kemampuan siswa, 2) sistem tutorial harus punya 

tujuan inskuksional khusus yang jelas, 3) materi tutorial harus jelas, 

4) jumlah anggota kelompok tutorial harus memungkinkan terjadinya 

interaksi yang baik, 5) pengadministrasian kegiatan harus jelas dan 

terencana, 6) pengajar hams selalu melakukan monitoring. 



111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang 

berbunyi; prestasi belajar matematika kelompok siswa SMU Negeri 

Kotamadya Padang yang menpsi kegiatan kokurikuler dengan 

pengajaran tutorial sebaya lebih tinggi dari kelompok siswa yang 

mengisi kegatan kokurikuler secara konvensional. 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari aspek teoritis maupun 

praktis. Dari aspek teoritis, penelitia~ ini dapat memberikan 

sumbangan untuk pengembangan proses belajar mengajar 

matematika melalui penerapan ide-ide baru. Dari aspek praktis, 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam melakukan 

sinkronisasi kegiatan penelitian perguruan tinggi dengan masalah- 

masalah yang relevan dengan sekolah sehingga membuka peluang 

teijadinya ke rjasama pengembangan pengajaran matematika antara 

dosen di perguruan tinggi dan guru di sekolah. 



IV. METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan dengan menggunakan 

metode eksperimen. Subjek penelitian dibagi atas dua kelompok 

secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada 

kelompok eksperimen siswa diberi tugas kokurikuler dan mereka 

membahasnya dengan pengajaran tutorial sebaya, sementara pada 

kelompok kontrol siswa diberi tugas kokurikuler dan mereka 

membahasnya secara konvensional. Desain penelitian yang dipilih 

adalah pra dan post-eksperimen dengan pola sebagai berikut: 

Ke terangan: 

Kelompok Eksperimen 

kelomy ok kontrol 

R, sampel diambil secara acak, 
i r .  

I UNIV-  NESElfi PAI]ANG XI, perlakuan pada kelompok eksperimen, , 
XZI perlakuan pada kelompok kontrol, 

0 2  

0 2  

R 

R 

01, observasi awal, 

0 2 ,  observasi akhir. 

0 1  

01 

XI 

X2 



Dengan menggunakan desain ini, sebelum dilakukan 

percobaan kedua kelompok dipelajari untuk memperoleh data 

kuantitatif, ini disebut dengan observasi awal (01). Data ini berguna 

untuk membar~dingkan kedua kelompok. Observasi awal ini 

dilakukan terhadap nilai murni matematika caturwulan I1 tahun 

pelajaran 2001/2002 pada kedua kelas sampel. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas pada kelompok 

eksperimen dan kelornpok kontrol tidak dibedakan. Yang dibedakan 

adalah pada cara mereka menyelesaikan tugas-tugas kokurikuler yang 

diberikan ole11 guru, kelompok eksperimen menggunakan sistem 

tutorial sebaya sementara kelompok kontrol lnenggunakan cara 

konvensional. 

B. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel) 

1. Populasi Penelitian 

Populasi sasaran dalam penelitian ini. adalah siswa-siswa 

SMU Negeri Kota Padang (sebanyak 13 buah SMU, mulai dari 

SMUN 1 sampai SMUN 13). Populasi te jangkau dalan penelitian 

ini adalah siswa-siswa kelas I SMU Negeri KotaPadang. 



Sampel Penelitian 

Sampel penelitian diambil secara acak dengan teknik cluster 

random sampling. Pemilihan sampel dilakukan dengan prosedur 

sebagai berikut: a) ke 13 SMUN di ranking berdasarkan rata-rata 

NEM matematika tahun pelajaran 2000/2001, b) berdasarkan 

ranking tersebut ke 13 SMU dibagi atas tiga kelornpok (tinggi, 

sedang, dan rendah), c) karena kelompok sedang dipandang dapat 

mewakili kelompok tinggi dan kelompok rendah, maka pada 

kelompok sedang tersebut diambil dua sekolah secara acak sebagai 

tempat penelitian (lihat lampiran 3). 

Melalui proses seperti di atas, maka yang terpilih sebagai 

lokasi penelitian adalah SMUN 6 Padang dan SMUN 7 Padang. 

Kelas 1 pada SMUN 6 Padang be rjumlah 9 lokal, dan kelas 1 pada 

SMUN 7 Padang juga beljurnlah 9 lokal. Berdasarkan nilai rata-rata 

matematika siswa pada cawu I1 maka ditetapkan kategori tinggi, 

sedang, atau rendah setiap lokal kelas 1 pada kedua sekolah 

(lampiran 4). Karena kelompok sedang dipandang dapat mewakili 

kelon~pok tinggi dan kelompok rendah, maka dari kelompok 

sedang pada kedua sekolah diambil secara acak masing-masing 

satu lokal. Pada SMUN 6 Padang, yang terpilih sebagai sampel 

adalah kelas 16 dan pada SMUN 7 Padang yang terpilih sebagai 

sampel a d a l d ~  kelas 14. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 



kontrol dilakukan dengan undian, yang terpilih sebagai kelas 

eksperimen adalah kelas 14 SMUN 7 Padang dan sebagai kelas 

kontrol adalah kelas I6 SMUN 6 Padang. 

Nilai matematika murni cawu I1 (nilai awal) pada kedua 

kelompok sampel dapat dilihat pada lampiran 5. Dengan 

menggunakan piranti lunak "MINITAB release 13.20 dapat 

dilihat bahwa kedua kelompok data mempunyai distribusi normal 

pada taraf a = 0,05 (lampiran 6), dan kedua kelompok data 

mempunyai variansi yang homogen pada taraf a = 0,05 (lampiran 

7). 

Selanjutnya, karena kedua kelompok data berdistribusi 

normal dan mempunyai variansi yang homogen, maka dengan 

menggunakan piranti lunak "MicrosoftB Excel 2002" data 

dianalisis dengan fasilitas 'It-test: Two-Sample Assuming Equal 

Variance". Hasilnya kedua kelompok data tidak mempunyai 

perbedaan nilai rata-rata pada taraf a = 0,05. 

i 
. . 
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C. Data dan Instrumen Penelitian UNIV,  N E 5 E ; i j  '!A!3!!i.?lG 
J - ---... .- 

Untuk menguji hipotesis akan digunakan data primer yang 

diperoleh melalui instrumen tes akhir. Instrumen tes akhir yang 

digunakan telah diuji kesahlhan dan keterandalannya, ini didasarkan 

pada uji coba instrumen yang dihkukan pada SMUN 8 Padang. Dari 

26 butir soal yang diujicobakan diperolel~ 20 butir soal (lampiran 8). 



Disamping data primer juga akan digunakan data sekunder 

yang telah ada pada sekolah atau guru-guru di tempat penelitian. 

Sebagai data sekurldernya adalah nilai murni matematika caturwulan 

I1 tahun pelajaran 2001/2002, nilai ini berguna untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dan sebagai dasar pembentukan kelompok 

tutorial yang beranggotakan 6 atau 7 orang siswa. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada dua kelompok siswa, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Yang menjadi anggota 

kelompok eksperimen adalah semua siswa kelas I4 SMUN 7 Padang 

yang terdaftar pada cawu I11 tahun pelajaran 2001/2002, dan yang 

menjadi anggota kelompok kontrol adalah semua siswa kelas I6 

SMUN 6 Padang. 

Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu (pada satu pokok 

bahasan, yaitu: Notasi Sigma, Barisan Bilangan dan Deret). Dalam 

satu minggu ada dua kali proses belajar-mengajar di kelas, waktu 

untuk masing-mash~g-nya adalah 3 jam pelajaran. Urutan 

pembelajaran di kelas pada kedua kelompok tersebut adalah; 

pembukaan, pengembangan, penerapan (latihan terbimbing), dan 

pemberian tugas. Urutan pembelajarai~ dalam satu kali pertemuan 

dirumuskan dalam satu Rencana Pembelajaran (RP), pembelajaran 

pokok bahasan Notasi Sigma, Barisan Bilangan dan Deret 



mempunyai 8 RP. Jadi terdapat 8 kali pemberian tugas kokurikler 

kepada siswa. Materi tugas yang diberikan kepada siswa adalah 

soal-soal latihan pada pokok bahasan tersebut yang diambil dari 

buku "Matematika 2000 untuk SMU Jilid 3 KeIas 1 Caturwulan 3" 

karangan Drs. Sartono Wirodikromo, penerbit Erlangga. 

Proses belajar mengajar di kelas pada kedua kelompok tidak 

dibedakan, yang dibedakan adalah cara mereka menyelesaikan 

tugas-tugas kokurikuler atau peke j a m  rumah yang diberikan oleh 

guru. Pelaksanaan penelitian pada kedua kelompok tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Kelompok eksperimen 

a. Pembentukan Kelompok Tutorial Sebaya 

Kelompok tutorial sebaya dibentuk berdasarkan atas 

keragan~an kemampuan siswa, maksudnya; dalam satu 

kelompok terdapat siswa yang pintar/cepat, sedang, dan 

yang lambat. Yang menjadi patokkan untuk menentukan 

siswa tersebut pintar/cepat, sedang, atau lambat adalah nilai 

matemahka murni cawu I1 mereka. Setiap kelompok 

beranggotaka11 6 atau 7 orang. Tutor pada masing-masing 

kelompok adalah siswa yang paling pintar dalam kelompok 

tersebut. 



Jumlah siswa pada kelompok eksperimen ini adalah 

38 orang, mereka dibagi atas 4 kelompok yang 

beranggotakan 6 orang dan 2 kelompok yang beranggotakan 

7 orang. Sebaran siswa pada masing-masing kelompok dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

b. Pemberian Tugas Kokurikuler 

Tugas-tugas kokurikuler untuk dikerjakan siswa 

diberikan oleh guru di akhir setiap pertemuan tatap muka di 

kelas, soal-soal pada setiap tugas diambil dari latihan pokok 

bahasan Notasi Sigma, Barisan Bilangan dan Deret yang ada 

pada buku pegangan siswa, yaitu "Matematika 2000 untuk 

SMU Jilid 3 Kelas 1 Caturwulan 3" karangan Drs. Sartono 

Wirodikromo, penerbit Erlangga. Berikut adalah rincian 

sumber dari setiap tugas yang diberikan kepada siswa; 

Tabel 1: Sumber untuk setiap tugas 

Tugas 
1 

2 

3 
4 
5 
6 
7 
8 

Sumber 
Latihan 1 (Nomor 1 s.d. 8), hal. 100 
Latihan 2 (Nomor 1 s.d. 2) hal. 102 
Latihan 3 (Nomor 1 s.d 4) hal. 106 
Latihan 4 (Nomor 1 s.d. 2) hal. 116 
Latihan 5 (Nomor 1 s.d. 10) hal. 123 
Latihan 6 (Nomor 1 s.d. 10) hal. 1128 
Latiha11 7 (Nomor 1 s.d. 11) hal. 136 
Latihan 8 (Nomor 1 s.d. 13) hal. 142 
Latihan 9 (Nomor 1 s.d. 3) hal. 149 



c. Pelaksanaan Kegiatan Tutorial Sebaya 

Jadwal pelajaran matematika di kelas pada kelompok 

eksperimen berlangsung dua kali dalam seminggu yaitu 

pada hari Selasa dan Kamis. Jadwal pelaksanaan kegiatan 

kokurikuler dengan sistem tutorial sebaya dilaksanakan 

sekali dalam seminggu yaitu pada hari Sabtu. Jadi, dua tugas 

kokurikuler dibahas dalam satu kegiatan tutorial sebaya. 

Kegiatan tutorial sebaya ini dilaksanakan di salah satu 

ruangan SMUN 7 Padang. Di dalam ruangan ini siswa 

membahas soal-soal tugas kokurikuler secara berkelompok, 

pembahasan soal dalam setiap kelompok dikoordinir ole11 

seorang tutor. Kegiatan dalam kelompok dibagi atas tiga 

tahapan yaitu; 1) menginvetaris soal-soal yang tidak dapat 

diselesaikan oleh masing-masing anggota kelompok, 2) 

membahas soal-soal yang terinvetaris, dan 3) merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada guru. 

Lama waktu untuk satn kali kegiatan tutorial adalah 90 

menit. Alokasi waktu untuk setiap tahapan tersebut 

ditetapkan sendiri oleh masing-masing kelompok. 

Peran utama tutor dalam kelompok adalah membantu 

teman-ternan anggotanya yang mengalami kesulitan untuk 

menyesaikan soal-soal. Cara yang dilakukan tutor dalam 



menjalankan perannya adalah; 1) memberikan penjelasan 

(jawaban) secara langsung atas soal yang ditanyakan oleh 

anggota kelompok, 2) jika tutor ragu atau tidak mampu 

untuk menjawab suatu soal dengan tuntas, maka tutor akan 

meminta bantuan kepada anggota yang lain, dan 3) jika tutor 

dan anggota kelompok yang lain tidak bisa menjawab suatu 

soal, maka soal tersebut dijadikan bahan untuk ditanyakan 

kepada guru di kelas. 

Disamping peran utamanya tutor juga bertugas 

mengisi formulir laporan kerja kelompok yang telah 

disiapkan oleh guru (peneliti), format isian tersebut dapat 

dilihat pada lampiran 10. 

d. Monitoring Pelaksanaan Kegiatan Totorial Sebaya 

Kegiatan tutorial sebaya yang dilakukan oleh siswa 

selama penelitian i t~ i  selalu dipantau oleh guru (peneliti). 

Dalam tugas sebagai pemantau, guru tidak terlibat secara 

langsung dalam kegiatan masing-masing kelompok. Tujuan 

pemantauan yang dilakukan oleh guru adalah; untuk 

memotivasi siswa dalam meng&uti kepatan, dan untuk 

memantau bahwa kegiatan tersebut be rjalan sesuai dengan 

rencana. 



e. Pengumpulan, Penilaian, clan Pengembalian 'Tugas. 

Laporan penyelesaian tugas kokurikuler dibuat oleh 

siswa pada buku tugas, dan setiap siswa menyerahkan 

laporan tugasnya secara individu. Dalam satu rninggu siswa 

xnenerima tugas, mencoba mengerjakannya secara mandiri, 

membahasnya dengan sistem tutorial sebaya, lalu membuat 

laporan penyelesaian tugas tersebut selengkap mungkin pada 

buku tugas, kemudian pada pertemuan pertama minggu 

berikutnya soal tersebut diserahkan oleh sisw~a kepada guru. 

Penilaian tugas yang dikumpulkan siswa dilakukan 

secara kualitatif dengan kriteria sebagai berikut: sangat baik, 

baik, dart cukup. Buku tugas siswa diken~balikan setelah 

diperiksa dan diberi penilaian. 

. 

" . :  . 

2. Kelompok Kontrol b t: 1. 

Pada kelompok kontrol siswa 

kokurikulernya dengan cara konvensional, maksudnya adalah: 

w ~ t u k  menyelesaikan tugas-tugas kokurikuler yang diberikan 

oleh guru siswa beke rja dengan cara mereka sendiri, guru tidak 

melakukan intervensi atau petunjuk bagaimana mereka 

menyelesaikan tugas tersebut. 



Yang dilakukan guru pada kelompok kontrol ini 

sehubungan dengan pemberian tugas kokurikuler adalah; 1) 

memberikan tugas di akhir jam pelajarm, 2) pada pertemuan 

pertama minggu berikutnya guru mengu~npulkan laporan 

penyelesaian tugas tersebut, 3) guru memeriksa dan memberikm 

penilaian, 4) mengembalikan penyelesaian laporan tugas 

tersebut kepada mahasiswa. 

Soal-soal tugas kokurikuler yang diberikan kepada 

kelompok kontrol persis sama dengan yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen, beptu juga hahya dengan pengumpulan, 

penilaian, dan penyerahan tugas tersebut kembali kepada siswa. 

E. Analisis Data 

Data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah data 

yang diperoleh dari hasil tes akhir. Untuk menganalisis data 

digunakan piranti lunak "MINITAB reIease 13.20" dan "MicrosoftB 

Excel 2002". MINITAB digrmakan untuk menentukan kenormalan 

dan kehomogenan data, dan Excel digunakan untuk uji-t. 



V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Data hasil yenelitian berupa skor mentah yang diperoleh dari tes 

akhir pada kedua kelompok sampel. Jurnlah soal (instrumen) pada tes 

akhir ini adalah 20 butir. Semua soal pada tes akhir berbentuk objektd 

dengan 4 opsi. Jika seorang siswa menjawab benar pada s a h ~  butir 

instrumen, maka siswa tersebut diberi nilai 1. Dan, jika seorang siswa 

n~enjawab salah pada satu instrumen maka ia diberi nilai 0. Jadi 

rentang penilaian pada tes akhir ini adalah 0 s.d. 20. Data hasil tes 

akhir pada kedua kelompok sainpel dapat dilihat pada lampiran 9. 

Dari hasil tes akhir tersebut diperoleh deskripsi statistik dari 

kedua kelompok sampel tersebu t sebagai berikut: 

Tabel 2: Deskrivsi statistik skor hasil tes akhir 

I I Kelompok Eksperimen I Kelompok Kontrol 
I I 

I 

Median 

Nilai Rata-ra ta 

I Standar Deviasi I 2,892 I 2,901 I 

39 Jumlah Data 36 

1 14,750 12,718 

Skor Maksimum 
I 1 

19 18 

7 Skor Minimum 8 



B. Analisis Data 

Analisis data ini bertujuan untuk melihat apakah perbedaan 

rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

signifikan atau tidak. Untuk nlenentukan uji statistik yang dipakai, 

maka terlebih dahulu terhadap skor tes akhir dilakukan uji normalitas 

dan uji kesamaan variansi. 

Hasil uji normalitas skor tes akhir pada kelompok eksperimen 

dapat dilihat pada lampiran 10. Dari hasil uji tersebut diperoleh P-Value = 

0,135, ini berarti bahwa data skor tes akhir pada kelompok eksperimen . .\ -. 
., ' 7 '  

berdistribusi normal pada taraf signifikan 95% (a= 0,05). 

Hasil uji normalitas skor tes akhir pada kelompok kontrol juga A .  

- I 
L - 

dapat dilil~at pada lampiran 10. Dari hasil uji diperoleh P-Value= 0,532, . 
' .  . , -  . 

ini berarti bahwa data berdistribusi normal pada taraf signifikan 95% 

(a= 0,05). 

Uji kesamaan variansi dari kedua kelompok data tersebut dapat 

dilihat pada lampiran 11. Dari hasil uji di atas diperoleh P-Value = 

0,988, ini berarti bahwa data dari kedua kelompok sampel mempunyai 

variansi yang homogen (sama) pada taraf signifikan 95% (a= 0,05). 

Dari hasil uji di atas diperoleh bahwa kedua kelompok data 

mempunyai distribusi normal dan mempunyai kesamaan variansi 

pada taraf sigrufikan 95% (a= 0,05). Jadi untuk menguji perbedaan 

rata-rata pada kedua kelompok data dapat digunakan uji-t untuk dua 



kelompok data yang mempunyai variansi yang sama. Uji-t ini 

dilakukan dengan menggunakan piranti lunak Excell 2002. Output 

dari hasil uji tersebut adalah 

Tabel 3: Uji-t (untuk dua sampel dengan variansi yang sama) 

Observations I 36 1 39 1 

Mean 
Variance 

I Hvvothesized Mean Difference 
I 

0 

Eksperimen 
14/75 

8,36428571 

Pooled Variance 

I t Stat I 3,03489525 I 

Kontrol 
12,71794872 
8,418353576 

8.39243063 

I P(T<=t) one-tail 0,0016665 

1 t Critical two-tail 1 1,99299848 I 

t Critical one-tail 
P(T<= t) two-tail 

Dari hasil analisis seperti yang terlihat pada tabel di atas 

diperoleh t Stat (t hitung) = 3,035, sementara t Critical one-tail (t tabel) 

= 1,666. Jadi t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikan 95% 

(a= 0,05). 

Dengan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang berbunyi: "Hasil belajar matematika kelompok siswa 

yang mengisi kegiatan kokurikuler dengan program pengajaran 

tutorial sebaya lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

matematika kelompok siswa yang mengisi kegiatan kokurikuler secara 

konvensional" dapat dibuktikan. 

1,66599648 
0,00333299 



Pembahasan 

Dari hasil hasil analisis data, telah dapat dibuktikan bahwa; 

hasil belajar matematika kelompok siswa yang mengisi kegiatan 

kokurikuler dengan program pengajaran tutorial sebaya lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika kelompok siswa 

yang mengsi kegiatan kokurikuler secara konvensional. 

Lebih tingginya hasil belajar matematika siswa pada 

kelompok eksperimen bila dibandingkan dengan hasil belajar 

mateinatika siswa pada kelompok kontrol lebil~ dimungkinkan 

karena; 1) siswa-siswa yang lambat mempunyai kesempatan 

melungkatkan pemahamannya dengan bantuan teman sebayanya 

yang lebih pandai, 2) siswa-siswa yang cepat (pandai) mempunyai 

kesempatan unhik makin memantapkan pemahamannya terhadap 

materi dengan membantu teman-temannya yang lambat, 3) siswa- 

siswa lebih terbuka dan leluasa berdiskusi sesama teman-teman 

sebayanya, dan 4) siswa-siswa peserta tutorial lebih termotivasi 

untuk belajar terutama untuk menyelesaikan tugas-tugas 

kokurikuler. 

Menurut kurikulum 1994 seorang siswa dikatakan telah 

tuntas belajar pada suatu pokok bahasan apabila nilainya (taraf 

penguasaannya) berada pada interval [65,100] pada skala 0 s.d. 100. 

Pada kelas eksperimen j u d a h  siswa yang nilainya berada pada 



interval tersebut adalah 30 orang siswa atau 83,3% (lampiran 13). 

Jadi, 83,3% siswa kelompok eksperimen telah dapat dikatakan 

tuntas belajar secara individual, namun secara klasikal kelompok 

eksperimen belum dapat dikatakan mengalami ketuntasan belajar 

karena menuru.t kurikulum 1994 suatu kelas dikatakan telah tuntas 

apabila paling sedikit 85% dari jumlah siswa telah tuntas belajar 

secara individual. 

Pada kelas kontrol jumlah siswa yang nilainya berada pada 

interval [65, 1001 adalah 21 orang siswa atau 53,8% (lampiran 14). 

Jadi, 53,8% siswa kelompok eksperimen telah dapat dikatakan 

tuntas belajar secara individual, dan secara klasikal belum dapat 

dikatakan mengalami ketuntasan. Selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4: Jumlah dan persentase siswa yang mencapai ketuntasan 

beIajar pada tes akhir 

Persentase jumlah siswa yang mengalarni ketuntasan belajar 

secara individual pada kelompok eksperimen lebih besar bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Jadj, penyelesaian tugas- 

Kelompok 

Eksperirnen 

Kon trol 

Jumlah 

Siswa 

36 

39 

Nilai < 65 

Jurnlah 

6 

18 

Nilai 2 65 

"/o 

16,7 

46,2 

Jumlah 

30 

21 

83,3 

53,8 



tugas kokurikuler dengan bantuan tutorial sebaya telah dapat 

memberi pengaruh yang cukup positif dalanl rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran di  sekolah, terutama pada p e l ~ ~ g k a t a n  

pemahaman siswa pada lnateri pelajaran yang dapat dilillat dari 

peningkatan hasil belajarnya. 

Selarna ini guru-guru matematika pada SMU-SMU Negeri di 

Kota P a d u ~ g  dalam meillberikail tugas-tugas kokurikuler kepada 

siswa belum n~enlberikan penekanm tentang bagaimana tugas- 

tugas tersebut diselesaikan oleh siswa, meseka hanya sebatas 

memberikan tugas, mengumpulkan, mengoreksi, dan 

mengembalika~mya. Guru tidak mel~getahui bagainlana usaha 

siswa ~ m h t k  m e ~ ~ ~ b u a t  tugas tersebut, dari kenyataan yang ada 

sebagian besar siswa I~anya menyalin laporan tugas tell~alu~ya. 

Sekarang, sala11 satu alternatif yang dapat diambil oleh guru- 

guru matematika SMUN se-Kota Padang adalah dengall 

memberikan penekanan kepada para siswanya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas kokurikuler dengan sistenl tutorial 

sebaya. Kemauan guru untuk mengambi1 alternatif ini men~punyai 

konsekuensi bertambahnya jail1 ke rja guru, sebab kegiatan tutorial 

sebaya yang dilakukan ole11 siswa perlu direncanakan, dan 

dimonitor pelaksanaaimya ole11 guru. 



Peran Kepala Sekolah sangat penting untuk menopang 

terlaksananya kegiatan tutorial sebaya pada ltegiatan kokurikuler 

ini, diantara peran tersebut adalah: 1) meyediakan fasilitas di 

sekolah, 2) memberi honor bagi guru yang merencanakan dan 

memonitor pelaksanaannya, 3) memberi semacam penghargaan 

kepada guru yang melaksanakannya, penghargaan ini dapat 

digunakan oleh guru yang bersangkutan untuk kenaikan 

pangkatnya. 



VI. I<ESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang menge rjakan tugas-tugas kokurikuler dengan 

dukungan kegiatan tutorial sebaya lebih tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar rrtatematika siswa yang mengerjakan tugas-tugas 

kokurikuler secara konvensional. 

Ini berarti kegiatan tutorial sebaya sebagai salah satu kegiatan 

yang mendukung penyelesaian tugas-tugas kokurikuler oleh siswa 

lebih efektif bila dibandingkan dengan cara konvensional yang 

dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas kokurikuler 

yang diberikan oleh guru. Jadi, kegatan tutorial sebaya perlu 

diiktiarkan oleh guru bidang studi matematika dengan dukungan dari 

berbagai pihak seperti; kepala sekolah, komite sekolah, dan para orang 

tua siswa. Tanpa dukungan itu semua, kegiatan yang memberi 

dampak positif ini tentu akan sulit be rjalan secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 



1. Gum bidang studi matematika pada SMU-SMU Negeri Kota 

Padang perlu kiranya memanfaatkan siswa-siswa yang cepat 

(pandai) untuk membantu siswa-siswa yang lambat atau 

bermasalah guna mencapai keberhasilan menyeluruh dan merata. 

Usaha ini dapat dilakukan sebagai pengisi kegiatan kokurikuler. 

2. Karena penelitian iru hanya mengkaji efektifitas pelaksanaan 

kegiatan tutorial sebaya untuk menyelesaikan tugas-tugas 

kokurikuler, maka peneliti menyarankan perlu juga dikaji (diteliti) 

tentang efektifitas pengajaran tutorial sebaya ini pada kegiatan 

intrakurikuler. 
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Lampiran 3 

Rata-rata dan Rengking NEM Matematika Tahun Pelajaran 
2000/2001 pada SMU Negeri Kota Padang 

Sumber: Kantor Dinas Pendidikan Kota Padang 

*) Kelas Eksperimen 
**) Kelas Kontrol 

Nama Sekolah 
SMUN 2 
SMUN 1 
SMUN 4 
SMUN 5 
SMUN 3 

SMUN 10 
SMUN 7 *) 
SMUN 6 **) 
SMUN 12 
SMUN 9 
SMUN 8 
SMUN 13 
SMUN 11 

Rengking 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

Kelompok 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 



Lampiran 4 

Kategori setiap lokal kelas 1 pada SMUN 6 Padang 

dan SMUN 7 Padang 

SMUN 6 Padana 
Lokal Rata-rata Nilai Cawu 11 

3.725 

3.298 

Kategori 
tinggi 

t i n ~ ~ i  

2.898 
2.827 

2.69 

SMUN 7 Padang 

tinggi 

sedang 

sedang 

I3 
I7 

I8 

2.61 

2.395 

2.375 

u 

sedang 

rendah 

rendah 

Loltal 
I7 
I6 
I1 

I3 

I9 
I4 

I5 

SMU 7 
3.994 
3.36 
3.192 

3.096 
3.081 

2.934 

Kategori 
tinggi 

tinggi 
tinggi 

sedang 

sedang 

sedang 

2.785 rendah 



Nilai Matematika Murni Cawu I1 2001/2002 
pada Kelas Eksperimen dan KeIas Kontrol 



Lampiran 6 

Uji Normalitas Data Awal Kelas Sampel 

Uji Normalitas Nilai C a w  2 Kelas Eksperimen 

Average: 2.93421 
StDev: 0.800515 
N: 38 

Esperimn 
Anderson-Darling Normality Tesl 

A-Squared: 0.606 
P-Value: 0.107 

Dari hasil uji di atas diperoleh P-Value = 0,107, ini berarti bahwa data berdistribusi 
normal pada taraf signifikan 95% (a= 0,05). 

Uji Normalitas Nilai C a w  2 Kelas Kontrol 

Average: 2.82692 
StDev: 0.610096 
N: 39 

2 3 4 

Kontrol 
AndersonDarling Nornality Test 

A-Squared: 0.484 
P-Value: 0.216 

Dari hasil uji di  atas diperoleh P-Value = 0,216, ini berarti bal~wa data berdistribusi 
normal pada taraf signifikan 95% (a= 0,05). 



Lampiran 7 

Uji Kesamaan Variansi Nilai AwaI Sampel 

Uji Kesamaan Variansi Nilai Awal Sampel 
95% Confidence Intervals lor Sigmas 

- -  

Factor Levels 

F-Test 
Test Statistic: 1.722 
P-Value : 0.100 

I I I I I I 

Boxplots of Raw Data 

Eksperimen 

Kontml 

Lwene's Test 
Test Statistic: 1.158 
P-Value : 0.285 

Dari hasil uji di  atas diperoleh P-Value = 0,100, ini berarti bahwa data dari kedua 
kelompok sampel mernpunyai variansi yang homogen (sama) pada taraf siglufikan 
95% (a= 0,05). 



Lampiran 8 

UJIAN POKOK BAHASAN 
NOTASI SIGMA, BARISAN BILANGAN DAN DERET 

Lama Ujian: 120 inenit  

Pe  tunjuk: 
Pilihlah sa tu  jawaban y a n g  tepat  dar i  empat pilihan y a n g  disediakan. 

1. Bila diketal~ui barisan Un= (-2)n, maka lima sukunya yang pertama adalah: 
A. -2, -4, -8, -16, -32 B. -2, 4, -8,16, -32 
C. -2, -4, -6, -8, -10 D. -2, -4, -6.8, -10 

1 2 3 4  2. Rumus suku ke-n barisan - , - , - , - , .. 
2 3 4 5  

n  C. u,, = - n + l  D. U, = - 11%- --- 
2n 2 n 

. 
.- 

3. Barisan Un=3n-1, suku yang bernilai 194 adalah suku ke . . . 
A. 65 B. 64 
C. 55 D. 54 

4. Diantara barisan bilangan berikut yang mempakan barisan aritmatika adalah: 
A. 2,4,8,16. B. 12, 9,6,3, 0. 

5. Suku ke 30 dari barisan -15, -10, -5, 0, 5, . . . adalah: 
A. 160 B. 135 
C. 165 D. 130 

6. Pada suatu barisan aritmatika, suku ke 101 nya adala l~  1200. Maka suku pertarnanya 
adalah: 
A. 100 B. 600 
C. 800 D. 1000 

7. Jumlah 40 suku pertama dari barisan 6,11,16,21, . . . adalah: 
A. 4140 B. 8240 
C. 4240 D. 3900 

8. Suku ke-empat dan suku ke-lima dari barisan aritmatika adalah 12 dan 16, maka 
jumlah 10 buah sukunya yang pertama adalah: 
A. 120 B. 160 
C. 280 D. 180 

9. Pada barisan aritmatika, suku ke-tiganya 12  dan jumlah suku ke-empat dan ke- 
enamnya 40, maka suku yang ke-sepuluh adalah: 

44 



10. Bila diantara 5 dan 60 diselipkan 10 buah bilangan sehingga terjadi sebual~ deret 
hitung, maka suku ke-enam deret tersebut adalah: 
A. 40 B. 35 
C. 30 D. 25 

11. Rumus-rumus di bawah ini benar, kecuali: 
A. Un=S,-Sna B. U,=arn-1 
C. S,,=n(a+ U,) a(l - rn) 

D. Un = , untuk r < 1. 
I - r  

12. Rumus untuk suku ke-n dari barisan 45,15,5, . . . 
1 A. U,, = 135(-)" 
3 

13. Pada bariscan geometri U1=81 dan Us=l, maka rasio dari barisan tersebut adalah: 

14. Jumlah tujuh suku pertama dari barisan 192,96,48, . . . adalah: 
A. 378 B. 381 
C. 372 D. 360 

15. Bila 2+2'+23+24+ . . . +211=126, maka n = 

A. 7 B. 8 
C. 5 D. 6 

16. Lima suku pertama dari barisan geometri yang ditentukan ole11 U,,=5(-3)n-1 adalah: 
A. 5, -15,45, -135,405 B. -5,15, -45,135, -405 
C. 15, -45,135, -405,1215 D. -15,45, -405, -1215 

1 2 17. Jika diketahui a = - dan S,  = - dari sebuah deret geometri, maka r=. 
3 3 

I I 18. Jurnlal~ tak hingga dari deret 1 + + - + ... adalah: 
3 25 



19. Dari barisan 0, x, 2x, 3x, . . . ju~nlahnya sampai 31 buah suku adalah: 
A. 465x B. 30x 
C. 930x D. 60x 

20. Setelah mengenai lantai sebuah bola memantul sampai keketinggian 3 m, pantulan 
berikutnya sampai ketinggian 1,5 m, selanjutnya 0,75 m, dan seterusnya. Jumlah jarak 
yang ditempuh oleh bola tersebut selama 6 pantulan yang pertama adalah: 
A. 40,5 m B. 5 m  



Lampiran 9 

Hasil Tes Akhir 



Lainpiran 10 

Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Average: 14.75 
StDev: 2.8921 1 
N: 36 

Eks perimen 
Anderson-Darting Normality Test 

ASquared: 0.563 
P-Value: 0.135 

Dari hasil uji di atas diperolel~ P-Value = 0,135, ini berarti bahwa data berdistribusi 
normal pada taraf signifikan 95% (a= 0,05). 

Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

Average: 12.7179 
StDev: 2.90144 
N: 39 

I I 

13 18 

Kontrol 
Anderson-Darling Normality Test 

ASquared: 0.314 
P-Value: 0.532 

Dari I~asil uji di atas diperoleh P-Value = 0,532, ini berarti bahwa data berdistribusi 
normal pada taraf signifikan 95% (a= 0,05). 



Lampiran 11 

Uji Homogenitas Variansi Hasil Tes Akhir 
95% Confidence Intervals for Sigmas Factor Levels 

F-Test 
Test Statistic: 0.994 
P-Value : 0.988 

I I I 

Levene's Test 
Test Statistic: 0.042 
P-Value : 0.837 

Eksperimen 

Kontrol 

Test for Equal Variances 

Response C4 
Factors C5 
ConfLvl 95.0000 

Bonferroni confidence intervals for standard deviations 

Lower Sigma Upper N Factor Levels 

2.27900 2 .a9211 3.92807 36 Eksperimen 
2.30605 2.90144 3.88591 39 Kontrol 

F-Test (normal distribution) 

Test Statistic: 0.994 
P-Value : 0.988 

Levene's Test (any continuous distribution) 

Test Statistic: 0.042 
P-Value : 0.837 

Dari hasil uji di  atas diperoleh P-Value = 0,988, ini berarti bahwa data dari kedua 
kelompok sampel mempunyai variansi yang homogen (sama) pada taraf signifikan 
95% (a= 0,05). 



Lampiran 12 
LAPORAN KERJA KELOMPOK TUTORIAL 

(DIISI OLEH TUTOR) 

Kelompok: 

Kegiatan Tutorial ke: - 

Untuk Membahas : Latihan: No. - s.d. - 
La tihan: No. - s.d. - 

Hari / Tanggal: / 

Anggota yang Hadir: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6.  
7. 

Anggota yang Tidak Hadir: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Kemamuuan Siswa Menvelesaikan Soal Tueas: 
No Nama Siswa No. Soal Tugas yang Bisa No. Soal Tugas yang Tidak 
1 

Penyelesaian Soal Tugas: 
Nomor Soal Tugas 

Soal-soal yang pei~yelesaiaimya dijelaskai~ ole11 Tutor. 
Soal-soal yang yenyelesaiaiu~ya dibantu ole11 anggota 
kelompok yang lainnya. 
Soal-soal yang yenyelesaiannya tidak dapat diberikan 
ole11 Tutor dan juga ole11 anggota yang lain. Soal ini 

I aka11 ditanyakan kepada guru penyelesaiannya. I 
Tutor, 

Ca ta tan: 
Lernbaran ini diserahkal~ kepada guru. 



Lampiran 13 

Ketuntasan Belajar Secara Individual pada Kelas Eksperimei~ 

Keterangan : 
v = Tuntas 
x = Belum Tuntas 

No. I Skala 0 - 20 I Skala 0 - 100 1 Ketuntasan Individual 
1 19 1 95 1 v 



Lampiran 14 

Ketuntasan Belajar Secara Individual pada Kelas Eksperimen 

I No. I Skala 0 - 20 1 Skala 0 - 100 I Ketuntasan Individual 1 

Keterangan : 
v = Tuntas 
x = B e l u n ~  Tuntas 


